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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pengaturan hak restitusi
berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2017
Tentang Pelaksanaan Restitusi Bagi Anak Yang Menjadi Korban Tindak Pidana
dan (2) untuk mengetahui pertimbangan hakim majelis dalam memberikan
Putusan Nomor 1554/Pid.B/2012/PN.MDN. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian hukum normatif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah (1) pendekatan undang-undang (statute approach), dan (2) pendekatan
konseptual (conceptual approach). Sumber bahan hukum yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan
hukum tersier. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) di dalam Pasal 2 ayat
(1) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2017 Tentang
Pelaksanaan Restitusi Bagi Anak Korban Tindak Pidana tidak menetapkan nilai
nominal yang seharusnya di dapatkan korban sehingga terjadinya kekaburan
norma di dalam Pasal 2 ayat (1) tersebut dan (2) alasan dari pertimbangan dari
hakim dalam menerima permohonan hak restitusi di Putusan Nomor
1554/Pid.B/2012/PN.MDN karena hakim berpendapat bahwa korban
mendapatkan kerugian baik materil maupun kerugian immaterial.
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ABSTRACT

This study aims to (1) find out the restitution rights arrangement based on the
Government Regulation of the Republic of Indonesia Number 43 Year 2017
Regarding the Implementation of Restitution for Children Who Become Criminal
Victims and (2) to determine the consideration of the panel of judges in providing
Decision Number 1554 / Pid.B / 2012 /PN.MDN. The type of research used is
normative legal research. The approaches used in this study are (1) the statute
approach, (2) the case approach and (3) the conceptual approach. Sources of
legal materials used in this study are primary legal materials, secondary legal
materials and tertiary legal materials. The results of this study indicate that (1) in
Article 2 paragraph (1) of the Republic of Indonesia Government Regulation No.
43 of 2017 concerning the Implementation of Restitution for Children Victims of
Crime does not stipulate the nominal value that should be received by the victim
so that the blurring of norms in Article 2 paragraph (1) and (2) the reason for the
consideration of the judge in accepting the application for restitution rights in
Decision Number 1554 / Pid.B / 2012 / PN.MDN because the judge is of the
opinion that the victim receives both material and immaterial losses.
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